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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

5.1    Pembuatan Simplisia dan Hasil Ekstraksi 

 Dalam penelitian ini, simplisia yang digunakan adalah kulit pisang 

kepok (Musa balbisiana Colla) yang diambil dari wilayah Lubuk Basung, 

Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. Sampel tersebut kemudian di 

identifikasi di Herbarium Andalas untuk memastikan keakuratan identitas 

tanaman yang digunakan, sehingga tidak terjadi kesalahan. Berdasarkan 

hasil identifikasi, kulit pisang kepok termasuk dalam spesies Musa 

balbisiana Colla dari keluarga musaeae.  

 Untuk membuat simplisia kering, kulit buah pisang kepok pertama-

tama dicuci menggunakan air mengalir lalu ditiriskan. Setelah itu, kulit 

buah pisang kepok dipotong-potong menjadi ukuran kecil dan dikeringkan 

dengan cara dijemur di bawah sinar matahari hingga benar-benar kering. 

Proses pengeringan ini bertujuan mengurangi kadar air dalam simplisia 

agar bahan tidak mudah rusak, terhindar dari kontaminasi mikroba, dan 

dapat disimpan lebih lama. Setelah simplisia kering, bahan kemudian 

dihaluskan menggunakan grinder menjadi serbuk simplisia (Alviola Bani et 

al., 2023). 

Serbuk simplisia yang digunakan sebanyak 500 gram lalu kemudian di 

ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi, pelarut yang digunakan 

yaitu etanol 96% sebanyak 5 liter selama 3 x 24 jam dan di filtrasi.  
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 Kemudian dilakukan pengulangan kembali dengan etanol 96% 

sebanyak 2,5 liter selama 1 x 24 jam lalu disaring pisahkan antara ampas 

dan filtrat, lalu filtrat tersebut dimasukkan kedalam rotary evaporator pada 

suhu 50° C hingga didapatkan ekstrak kental sebanyak 65,7 gram. 

 Alasan penggunaan pelarut etanol 96% karena kemampuan 

penyariannya yang tinggi sehingga dapat menyari senyawa yang bersifat 

non-polar, semi polar dan polar. Pelarut etanol 96% lebih mudah masuk 

berpenetrasi ke dalam dinding sel sampel daripada pelarut etanol dengan 

konsentrasi rendah, sehingga manghasilkan ekstrak yang baik (Wendersteyt 

et al., 2021). 

5.2   Pemeriksaan Ekstrak  

 Pemeriksaan ekstrak meliputi uji organoleptik, pengujian susut 

pengeringan, dan penentuan kadar abu. Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak 

memiliki warna coklat kehitaman, aroma khas pisang kepok, serta berbentuk 

cairan kental. Penetapan susut pengeringan bertujuan untuk mengetahui 

kadar air dan senyawa volatil yang terkandung dalam ekstrak. Pengujian ini 

dilakukan untuk menetapkan batas maksimal hilangnya senyawa selama 

proses pengeringan. Hasil pengujian menunjukkan nilai susut pengeringan 

sebesar 12,70%, yang tergolong tidak memenuhi persyaratan. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2019), dimana nilai 

susut pengeringan juga tidak memenuhi standar. Kondisi tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh waktu pengeringan atau penjemuran 

simplisia yang kurang lama, sehingga kadar air masih tinggi. Menurut Aziz 
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(2019), pengeringan yang sesuai standar sebaiknya dilakukan menggunakan 

pengering mekanis pada suhu 30–50°C selama 6–8 jam. 

Penentuan kadar abu dilakukan untuk memberikan gambaran 

kandungan mineral yang berasal dari proses awal sampai terbentuknya 

ekstrak. Pada tahap ini ekstrak dipanaskan hingga senyawa volatil menguap 

sampai tinggal unsur mineral dan anorganik saja (Maryam et al., 2020). 

Hasil pengujian kadar abu total pada ekstrak etanol kulit pisang kepok 

sebesar 6,90%, yang termasuk dalam kategori memenuhi persyaratan. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Samporna dan Pandapotan 

(2022), yang menyatakan bahwa kadar abu yang memenuhi syarat adalah 

kurang dari 10%. Dengan demikian, kadar abu pada ekstrak kulit pisang 

kepok tersebut masih berada dalam batas yang ditetapkan. 

Rendemen yang diperoleh dari ekstraksi simplisia kulit pisang kepok 

adalah sebesar 13,14%, dengan berat simplisia awal 500 gram dan berat 

ekstrak yang dihasilkan 65,7 gram. Rendemen merupakan perbandingan 

antara berat ekstrak yang diperoleh dengan berat simplisia sebagai bahan 

baku. Semakin tinggi nilai rendemen ekstrak maka semakin banyak pula zat 

yang tertarik dari bahan baku, sehingga ekstrak yang dihasilkan lebih 

banyak (Wijaya & Satriawan, 2023). 

5.3   Skrining Fitokimia 

 Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa kimia 

yang terkandung dalam ekstrak kulit pisang kepok. Pemeriksaan ini meliputi 
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uji kandungan flavonoid, saponin, dan tanin dengan mereaksikan ekstrak 

menggunakan reagen yang sesuai prosedur. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa ekstrak kulit pisang kepok positif mengandung flavonoid, tanin, dan 

saponin, yang diketahui memiliki aktivitas antiinflamasi. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayangsari (2023) bahwa ekstrak 

kulit pisang kepok memiliki senyawa sebagai antiinflamasi yaitu flavonoid, 

saponin dan tanin.  

5.4   Kromatigrafi Lapis Tipis (KLT) 

Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) digunakan untuk mengamati 

pola kromatogram dari senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak 

etanol kulit pisang kepok. KLT merupakan teknik pemisahan atau 

pemurnian senyawa berdasarkan perbedaan distribusi antara fase diam dan 

fase gerak. Pada penelitian ini, fase diam yang digunakan adalah plat KLT 

silika gel GF254 yang telah diaktivasi dengan pemanasan pada suhu 110°C 

selama 30 menit untuk menghilangkan kelembapan. Proses aktivasi ini 

bertujuan agar kadar air pada plat berkurang sehingga kemampuan 

penyerapan plat menjadi optimal,  

Sampel diaplikasikan pada plat KLT menggunakan mikropipet secara 

tetesan kecil, kemudian dibiarkan selama beberapa menit hingga tetesan 

tersebut mengering. Setelah itu, plat KLT dimasukkan ke dalam chamber 

yang telah diisi dengan fase gerak yang sudah mencapai kejenuhan. Fase 

gerak yang digunakan merupakan campuran n-heksan dan etil asetat dengan 

perbandingan 1:9. Untuk memperkuat bukti keberadaan senyawa murni 
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flavonoid dalam ekstrak kulit pisang kepok, sampel diamati menggunakan 

lampu ultraviolet dengan panjang gelombang UV 254 nm dan UV 366 nm. 

Hasil kromatografi lapis tipis (KLT) atau penotolan ekstrak kulit pisang 

kepok dengan menggunakan panjang gelombang UV 254 nm dan UV 366 

nm menunjukkan nilai Rf sebesar 0,84 cm. Pada kedua replikasi, nilai 

tersebut sangat mendekati nilai Rf standar kuersetin yang sebesar 0,85 cm. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa ekstrak kulit pisang kepok 

mengandung senyawa murni flavonoid yaitu kuersetin. Berdasarkan 

penelitian Syafi’i et al. (2018), selisih nilai Rf dalam uji presisi berada pada 

rentang 0-0,02. Dengan demikian, selisih sebesar 0,01 masih termasuk 

dalam batas toleransi yang sangat baik dan dapat diterima sebagai hasil 

positif yang valid. Data lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

5.5    Pembuatan Sediaan Mikroemulsi 

  Sediaan mikroemulsi dibuat dalam empat formula dengan konsentrasi 

ekstrak kulit pisang kepok berturut-turut 0%, 3%, 5%, dan 7%. Bahan 

tambahan yang digunakan meliputi minyak VCO sebagai fase minyak 

sekaligus sebagai peningkat penetrasi, Tween 80 sebagai surfaktan, gliserin 

sebagai ko-surfaktan, nipasol dan metil paraben sebagai pengawet, serta 

aquadest sebagai pelarut. Proses pembuatan mikroemulsi dimulai dengan 

pencampuran ekstrak kulit pisang kepok, minyak VCO, dan Tween 80 

menggunakan alat overhead stirrer hingga homogen. Selanjutnya, nipasol, 

metil paraben, dan gliserin ditambahkan ke dalam campuran tersebut dan 

diaduk hingga merata. Setelah itu, aquadest ditambahkan secara bertahap 
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sambil terus diaduk hingga tercampur sempurna. Campuran kemudian 

didiamkan selama 24 jam hingga terbentuk mikroemulsi yang jernih dan 

transparan. 

5.6  Hasil Evaluasi Sediaan Mikroemulsi 

5.6.1 Uji Organoleptis  

 Uji organoleptis dilakukan dengan pengamatan organoleptik dengan 

hasil terdapat pada gambar 4.1, perubahan warna mikroemulsi pada setiap 

formulasi dapat dipengaruhi karena penambahan konsentrasi dari ektrak 

kulit pisang kepok yang digunakan, dimana semakin tinggi konsentrasi dari 

ekstrak yang digunakan maka semakin coklat mikroemulsi yang dihasilkan 

(Rahma, 2025). 

5.2.2 Uji pH 

 Pengukuran pH sangat penting dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah sediaan mikroemulsi berada pada rentang pH yang 

sesuai untuk pH  kulit  atau  tidak.  Berdasarkan persyaratan pH sediaan 

yang baik berada pada pH kulit yakni 4,5 –6,5. pH sediaan yang terlalu 

asam akan menyebabkan  kulit  mengalami  iritasi sedangkan    terlalu    

basa dapat menyebabkan kulit menjadi kering sehingga akan     

mempengaruhi kenyamanan  dan  terapi  yang  dihasilkan. Berdasarkan 

pengukuran dengan konsentrasi F0, F1, F2, dan F3, menunjukkan bahwa 

nilai pH mikroemulsi beruturut-turut 5,06 ± 0,42, 5,24 ± 0,17, 5,13 ± 0,03, 

5,22 ± 0,02. Hal ini menunjukkan bahwa semua formula memenuhi syarat 

dengan range pH kulit 4,5-6,5 (Aprilia et al., 2021). 
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5.6.3 Uji Viskositas 

 Hasil pengukuran viskositas mikroemulsi pada 100 rpm untuk F0 

adalah sebesar 16,504 ± 0,65 cPs dengan sifat alir newtonian. Viskositas F1 

adalah sebesar 17,509 ± 0,19 cPs dengan sifat alir newtonian. Formula F2 

memiliki viskositas sebesar 20,323 ± 0,21 cPs dengan sifat alir non 

newtonian. Formula F3 memiliki viskositas sebesar 21,513 ± 0,46 cPs 

dengan sifat alir Newtonian. Dari hasil pengujian, semua formula 

menunjukkan viskositas yang cukup rendah, tetapi masih sesuai dengan 

rentang viskositas mikroemulsi, yaitu di bawah 200 cPs (Jamaludin et al. 

2025). 

5.6.4 Uji Berat Jenis  

Hasil pengukuran rata-rata berat jenis mikroemulsi formula F0, F1, 

F2, dan F3 berturut-turut adalah 1,0792 g/ml, 1,1001 g/ml, 1,1282 g/ml, 

1,0986 g/ml. Nilai rata-rata bobot jenis mikroemulsi ekstrak kulit pisang 

kepok yang didapat mendekati bobot jenis air yang jika nilai bobot jenisnya 

kecil atau mendekati air maka kerapatannya juga kecil sehingga sediaan 

mudah untuk dituang (Irawati et al., 2017).  

5.6.5 Uji Stabilitas dengan Sentrifugasi 

Uji sentrifugasi dilakukan untuk melihat apakah terjadi pemisahan 

lapisan pada mikroemulsi akibat pengaruh gaya gravitasi yang diperkuat. 

Partakel-partikel dengan berat jenis yang lebih ringan akan mengapung di 

atas sedangkan yang lebih berat akan mengendap di bawah. Jika 

mikroemulsi tidak stabil saat diuji dengan sentrifugasi, partikel-partikelnya 
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akan saling menempel (agregasi), yang menyebabkan ukuran tetesan 

mikroemulsi menjadi lebih besar. Jika tetsan-tetesan ini bergabung sampai 

ukurannya cukup besar, maka mikroemulsi akan terpisah menjadi beberapa 

lapisan. Mikroemulsi yang stabil memiliki ketahanan yang tinggi terhadap 

gaya gravitasi, sehingga tampilannya tetap jernih dan transparan (Dewi et 

al., 2024). Hal ini menunjukkan semua formula yang diuji tahan terhadap 

pengaruh sentrifugasi karena tidak terjadi pemisahan.  

5.6.6 Uji Stabilitas dengan Metode Heating Stability 

Uji stabilitas pemanasan dilakukan pada suhu 60°C selama 5 jam 

untuk mengetahui perubahan stabilitas mikroemulsi pada kondisi suhu 

penyimpanan yang tinggi dan ekstrem. Ketidakstabilan mikroemulsi yang 

mungkin terjadi meliputi pemisahan fase, inversi, agregasi, creaming, dan 

cracking (Wijaya & Haryanti, 2022). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

setiap formula tidak mengalami pemisahan fase, sehingga sediaan 

mikroemulsi dapat dinyatakan stabil pada suhu 60°C. 

5.6.7 Penentuan Ukuran Partikel  

Pengujian ukuran partikel dilakukan untuk menentukan ukuran 

partikel pada sediaan mikroemulsi ekstrak etanol kulit pisang kepok. 

Pengukuran ini menggunakan alat Particle Size Analyzer (PSA). Dari data 

yang didapat menunjukkan bahwa sediaan mikroemulsi ekstrak kulit pisang 

kepok yang sesuai dengan persyaratan adalah F0, F1,dan F2 dengan nilai 

berturut-turut 1,0638 µm, 4,2926 µm, dan 7,2802 µm. Sedangkan pada F3 

dengan nilai 58,998 µm tidak memenuhi persyaratan. Hal ini terjadi 
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kemungkinan karena sediaan mikroemulsi yang terlalu pekat. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Qurrataayun et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa peningkatan ukuran terjadi disebabkan oleh agregasi partikel sebagai 

respon terhadap konsentrasi substrat yang tinggi . Oleh karena itu, sampel 

perlu diencerkan terlebih dahulu. Namun, jika pengenceran dilakukan secara 

kurang tepat, partikel dapat saling menempel, sehingga hasil pengukuran 

menjadi kurang akurat dan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya (Yusuf 

et al., 2020)  

5.7    Uji Aktivitas Antiinflamasi 

Pengujian antiinflamasi pada penelitian ini menggunakan metode 

stabilisasi membran sel darah merah. Keunggulan penggunaan sel darah 

merah sebagai model pengujian adalah karena sel darah merah mudah 

diperoleh dan diisolasi dari darah, serta memiliki struktur membran yang 

mirip dengan membran sel lainnya, termasuk membran lisosom. Kesamaan 

struktur ini memungkinkan sel darah merah menjadi model yang efektif 

untuk mengamati stabilitas membran sebagai indikator aktivitas 

antiinflamasi. Prinsip metode ini didasarkan pada kemampuan senyawa 

antiinflamasi untuk mencegah kerusakan membran sel darah merah yang 

diinduksi oleh larutan hipotonik, yang biasanya menyebabkan hemolisis 

(pecahnya sel darah merah). Dengan menstabilkan membran, senyawa 

tersebut menghambat pelepasan enzim dan mediator inflamasi dari lisosom, 

sehingga mengurangi respons inflamasi dan kerusakan jaringan lebih 

lanjut. Oleh karena itu, pengukuran stabilitas membran sel darah merah 
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menjadi parameter penting dalam menilai potensi antiinflamasi suatu 

senyawa atau ekstrak bahan alami.  

  Beberapa obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID) dikenal memiliki 

kemampuan untuk menstabilkan membran sel. Persentase stabilisasi 

digunakan sebagai parameter untuk menilai sejauh mana suatu sampel 

mampu menjaga kestabilan membran sel darah merah, yang diperoleh 

dengan membandingkan nilai absorbansi antara larutan uji dan larutan 

kontrol. 

Saat membran sel darah merah diinduksi dengan larutan hipotonis, 

terjadi hemolisis yang menyebabkan pelepasan hemoglobin ke dalam 

larutan, sehingga nilai absorbansi meningkat. Semakin kecil nilai absorbansi 

pada larutan uji, menunjukkan semakin sedikit hemolisis dan semakin baik 

kemampuan stabilisasi membran yang dimiliki sampel tersebut. Oleh karena 

itu, persentase stabilisasi dihitung untuk menilai potensi antiinflamasi 

sampel, karena stabilisasi membran sel darah merah mencerminkan 

kemampuan mencegah kerusakan membran lisosom yang berperan dalam 

proses inflamasi (Asfitri, 2020). 

Larutan uji yang digunakan terdiri dari larutan hipotonik sebagai 

pemicu hemolisis, suspensi sel darah merah 10%, dan mikroemulsi sebagai 

senyawa uji dengan konsentrasi 0%, 3%, 5%, dan 7%. Larutan kontrol 

berfungsi sebagai indikator hemolisis 100%, di mana senyawa uji 

digantikan oleh larutan isosalin. Sebagai pembanding digunakan Natrium 
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Diklofenak pada konsentrasi 100 ppm. Semua larutan diinkubasi selama 30 

menit pada suhu 37°C, kemudian disentrifugasi pada 5000 rpm selama 10 

menit untuk memisahkan sel darah merah yang masih utuh dengan yang 

mengalami lisis. Sel darah merah yang utuh akan membentuk endapan, 

sedangkan sel yang lisis berada di bagian supernatan. Supernatan diambil 

dan kadar hemoglobin diukur menggunakan spektrofotometer UV/Vis pada 

panjang gelombang 560 nm untuk mendapatkan nilai absorbansi masing-

masing larutan. Penurunan kadar hemoglobin dalam larutan uji 

menunjukkan aktivitas antiinflamasi, karena semakin rendah absorbansi 

hemoglobin berarti membran sel darah merah semakin stabil dan mengalami 

sedikit lisis. Pengukuran pada panjang gelombang 560 nm dipilih karena 

merupakan puncak serapan maksimum hemoglobin yang dilepaskan dari sel 

darah merah yang rusak. Jika membran sel darah merah tidak stabil, sel akan 

pecah dan melepaskan hemoglobin yang menyerap sinar UV-Vis, 

sedangkan jika diberi sediaan uji yang efektif, membran akan stabil 

sehingga hemolisis minimal dan absorbansi yang terukur pun rendah 

(Asfitri, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mittal et.al,.2013) 

menyebutkan bahwa Natrium diklofenak pada konsentrasi 100 ppm 

mempunyai kemampuan untuk menghambat hemolisis sel darah merah 

sebesar 57,25%. Penelitian yang dilakukan oleh (Mayangsari et al., 2023), 

Natrium Diklofenak pada konsentrasi 100 ppm mampu menghambat 

hemolisis sel darah merah sebesar 61,3%. Selain itu, Natrium diklofenak 
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dipilih karena merupakan obat antiinflamasi golongan NSAID yang banyak 

digunakan untuk mengobati inflamasi serta mudah didapat.  

   Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit pisang kepok 

memiliki kemampuan untuk menstabilkan membran sel darah merah, 

dengan efektivitas yang meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi 

ekstrak. Pada konsentrasi 3%, stabilisasi membran sel darah merah 

mencapai 31,09%, sedangkan pada konsentrasi 5% meningkat menjadi 

48,59%, dan pada konsentrasi 7% menunjukkan stabilitas tertinggi sebesar 

60,52%. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kemampuan stabilisasi membran sel darah merah akan 

semakin besar seiring dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak (Saputra, 

2015). 

   Analisa data dilakukan dengan  uji ANOVA satu arah. Uji ANOVA 

adalah analisis statistik yang digunakan untuk menguji perbedaan mean 

(rata-rata) data lebih dari satu kelompok. Tujuan digunakan ANOVA satu 

arah karena hanya terdapat satu variabel bebas (konsentrasi sediaan uji) dan 

satu variabel terikat (% stabilisasi membran sel darah merah). Sebelum 

dilakukan uji ANOVA terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dari 

mikroemulsi ekstrak kulit pisang kepok, diperoleh nilai P>0,05 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh homogen.  

   Hasil pengujian statistik ANOVA didapatkan bahwa pemberian 

variasi konsentrasi dari ekstrak kulit pisang kepok mempunyai aktivitas 
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antiinflamasi yang ditandai dengan nilai signifikan P<0,05 (Lampiran 15), 

artinya ada perbedaan secara bermakna antara kelompok perlakuan, 

kelompok pembanding dan kelompok kontrol kemudian dilanjutkan dengan 

uji DUNCAN. Hasil analisa dari uji DUNCAN dapat disimpulkan bahwa 

stabilitas ekstrak kulit pisang kepok yang diberikan konsentrasi F0 nyata 

lebih kecil dan signifikan dibandingkan dengan konsentrasi lainnya, 

selanjutnya stabilitas mikroemulsi ekstrak kulit pisang kepok yang diberikan 

konsentrasi F3 lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi yang lainnya.  

   Kebermaknaan antar konsentrasi pada perlakuan mikroemulsi ekstrak 

kulit pisang kepok berbeda secara bermakna membuktikan bahwa adanya 

kemampuan untuk menstabilkan membran sel darah merah yang dirujuk 

pada kontrol positif (Nantrium Diklofenak) pada konsentrasi 100 ppm untuk 

menstabilkan membran sel darah merah. Dimana, mikroemulsi ekstrak 

etanol kulit pisang kepok pada konsentrasi 3%, 7%, dan 5% identik dengan 

Natrium diklofenak dalam konsentrasi 100 ppm. Jadi, jika berdasarkan 

analisis data konsentrasi 3%, 5%, dan 7% memiliki potensi untuk dapat 

menstabilkan membran. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ilyas et al., 2021) yang menyatakan bahwa nilai % 

stabilisasi membran sel darah merah di atas 20% dapat dianggap sebagai 

indikator bahwa suatu zat memiliki aktivitas antiinflamasi yang positif dan 

mampu menghambat inflamasi.  

   Setelah dilakukan pengukuran, diperoleh nilai absorbansi yang 

selanjutnya digunakan untuk menghitung persentase stabilitas. Persentase 
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stabilitas menggambarkan kemampuan suatu sampel dalam menstabilkan 

membran sel darah merah, yang dihitung berdasarkan perbandingan antara 

absorbansi larutan uji dengan absorbansi kontrol negatif (Burhannuddin & 

Karta, 2023). 

   Senyawa dengan sifat menstabilkan membran dikenal karena 

kemampuannya untuk mengganggu proses awal fase reaksi inflamasi, 

sehingga mencegah pelepasan mediator inflamasi seperti histamin, 

serotonin, bradikinin, prostaglandin dan leukotrien (Burhannuddin & Karta, 

2023). Dari hasil skrining fitokimia yang telah dilakukan ditemukan bahwa 

ekstrak etanol kulit pisang kepok (Musa balbisiana Colla) mengandung 

senyawa-senyawa yang memiliki aktivitas antiinflamasi, yaitu senyawa 

flavonoid, saponin, dan tanin. Senyawa flavonoid memiliki kemampuan 

menstabilkan membran sel darah merah, sehingga melindungi sel dari 

kerusakan akibat larutan hipotonik yang dapat menyebabkan pecahnya 

membran (lisis). Flavonoid juga berperan menghambat enzim 

siklooksigenase (COX), sehingga menurunkan produksi mediator inflamasi 

seperti prostaglandin (Sawitri et al., 2024). 

   Saponin bekerja sebagai antiinflamasi dengan berinteraksi pada 

berbagai membran lipid, termasuk fosfolipid. Fosfolipid merupakan 

komponen utama membran sel yang berfungsi sebagai sumber asam 

arakidonat. Ketika terjadi rangsangan inflamasi atau cedera, enzim 

fosfolipase A2 akan mengaktifkan dan memecah membran asam fosfolipid 

menjadi asam arakidonat. Selanjutnya asam arakidonat diubah oleh enzim 
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siklooksigenasi (COX) menjadi prostaglandin (Zaputri et al., 2022). 

Sedangkan Tanin dapat menstabilkan membran sel darah merah dengan cara 

mengikat ion dan molekul besar pada membran, sehingga mencegah sel 

darah merah pecah dan membantu mengurangi peradangan. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa mikroemulsi ekstrak kulit pisang kepok 

memiliki aktivitas antiinflamasi. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan  

1. Ekstrak etanol kulit pisang kepok (Musa balbisiana Colla) dapat 

diformulasikan dalam sediaan mikroemulsi.  

2. Mikroemulsi ekstrak etanol kulit pisang kepok mempunyai aktivitas 

antiinflamasi dengan aktivitas antiinflamasi paling tinggi pada F3. 

6.2  Saran 

1. Disarankan pada peneliti selanjutnya dapat memformulasikan ekstrak 

etanol kulit pisang kepok menjadi bentuk sediaan lain. 

2. Meneliti lebih lanjut dengan variasi konsentrasi dan kontrol positif yang 

berbeda. 

3. Disarankan melakukan pengujian dengan menggunakan metode yang lain. 
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Lampiran 1. Hasil Identifikasi Tanaman  

 

 
Gambar 9. Hasil Identifikasi Tanaman 
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Lampiran  2. Surat Keterangan Lulus Kaji Etik 

 

Gambar 10. Surat Keterangan Lulus Kaji Etik 
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Lampiran 3. Alur Kerja Penelitian 

 
 

Gambar 11. Alur Keja Penelitian 
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 Dikeringkan dengan oven   

 

 Digrinder hingga menjadi serbuk 

 

 

 Maserasi pertama dengan etanol 

96% selama  5 hari, maserasi kedua 

dengan etanol 96% selama 1 hari/ 

24 jam 

 Diuapkan dengan rotary evaporator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Pembuatan dan Pemeriksaan pada Ekstrak  

Kulit pisang kepok segar 4 kg 

Kulit pisang kepok kering 1,7 kg 

Serbuk kulit pisang kepok 500 gram  

Ekstrak kental kulit pisang kepok 65,7 

gram  

Pemeriksaan pada ekstrak  

Organoleptis   

Susut pengeringan   

Kadar abu   

Skrining fitokimia   

Flavonoid    Tanin    Saponin  

Lampiran  4. Skema Pembuatan dan Pemeriksaan pada Ekstrak 
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Lampiran  5. Pemeriksaan Ekstrak 

Tabel 1. Penetapan Rendemen  

Simplisia Berat serbuk Berat ekstrak Rendemen 

Kulit pisang 

kepok 

500 gr 65,7 gram 13,14 % 

 

Perhitungan :  

% rendemen = 
Berat ekstrak kental (g)

Berat serbuk simplisia kulit pisang kepok 
 𝑥 100% 

 = 
65,7 

500
 𝑥 100% 

 = 13,14 % 

Tabel 2. Penetapan Kadar Abu 

Pengujian A B C %Kadar 

abu ± SD 

1 44,8684 45,8690 44,9372 6,87% 

2 46,9540 47,9605 47,0342 6,97% 

3 44,0247 45,0302 44,0939 6,88% 

Rata-rata kadar abu 6,90% ± 0,05 

 

Keterangan : 

 

A : Berat krus kosong  

B : Berat krus + ekstrak sebelum pemijaran  

C : Berat krus + ekstrak setelah pemijaran 

Perhitungan : 

%Kadar abu = 
𝐶−𝐴

𝐵−𝐴
 𝑥 100% 

Rata-rata      = 
6,87+6,97+6,88

3
 

 = 6,90 % 
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Lampiran 5. (Lanjutan)  

Tabel 3. Penetapan Susut Pengeringan 

Pengujian a b % Susut 

pengeringan ± SD 

1 1,049 0,905 13,72% 

2 1,019 0,898 11,87% 

3 1,029 0,900 12,53% 

Rata-rata susut pengeringan 12,70% ± 0,93  

Keterangan :  

a = Berat awal  

b = Berat akhir  

perhitungan :  

% susut pengeringan  = 
𝑎 − 𝑏

𝑎
 x 100% 

Rata-rata       = 
13,72+11,87+12,53

3
  

  = 12,70% 
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Lampiran 6. Skrining Fitokimia 

1. Flavonoid 

 
 

Gambar 13. Flavonoid  

 

2. Saponin  

 

   Gambar 14. Saponin 
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Lampiran 6. (Lanjutan) 

3. Tanin  

 

    Gambar 15. Tanin  
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Lampiran 7. Hasil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

 

             

 

 

Gambar 16. Hasil Kromatografi Lapis Tipis 

Keterangan :  

Panjang KLT      = 10 cm  

Lebar   = 2,5 cm  

Panjang lintasan = 8 cm 
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Lampiran 8. Hasil Particle Analysis Size 

1. Formula 0 
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Lampiran 8. (Lanjutan) 

2. Formula 1 
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Lampiran 8. (Lanjutan) 

3. Formula 2 
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Lampiran 8. (Lanjutan) 

4. Formula 3 
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Lampiran 9. Certificate of Analysis 

1. Aquadest  

 

Gambar 17. Certificate Of Analysis Aquadest 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 

2. VCO 

  

Gambar 18. Certificate of Analysis VCO 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 

3. Tween 80 

 

Gambar 19. Certificate ofv Analysis Tween 80 
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Lampiran 9. (Lanjutan) 

4. Gliserin  

 

 

Gambar 20. Certificate of Analysis Gliserin  
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Lampiran 9. (Lanjutan) 

5. Nipasol  

 

Gambar 21. Certificate of Analysis Nipasol  
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Lampiran 9. (Lanjutan) 

6. Metil Paraben  

 

Gambar 22. Certificate of Analysis Metil Paraben 
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Penyiapan alat dan penimbangan semua bahan  

Masukkan Tween 80 ke dalam gelas ukur, kemudian nyalakan 

alat pengaduk overhead stirrer pada kecepatan 1500 rpm selama 

15 menit. Setelah itu, tambahkan secara bertahap ekstrak kulit 

pisang kepok dan VCO ke dalam campuran tersebut 

Tambahkan nipasol, metil paraben, dan gliserin ke 

dalam campuran tersebut, kemudian aduk secara 

merata hingga terbentuk larutan homogen. 

Tambahkan nipasol, metil paraben, dan gliserin ke 

dalam campuran tersebut, kemudian aduk secara 

merata hingga terbentuk larutan homogen. 

Tambahkan aquadest secara bertahap sambil terus diaduk 

hingga tercampur merata. Setelah sediaan terbentuk, diamkan 

selama 24 jam atau hingga buih menghilang dan sediaan 

menjadi jernih. 

Evaluasi sediaan : 

1. Uji organoleptis 

2. Uji pH 

3. Uji viskositas 

4. Uji berat jenis 

5. Uji sentrifugasi  

6. Uji stabilitas dengan 

metod  heating 

stability 

7. Uji ukuran partikel 

Pengujian 

antiinflamasi dengan 

menggunakan 

metode stabilisasi 

membran sel darah 

merah 

Lampiran 10. Skema Formulasi Mikroemulsi 
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Gambar 23. Skema Formulasi Mikroemulsi 

Lampiran 11. Skema Pembuatan Suspensi Sel Darah Merah 

 

Gambar 24. Skema Pembuatan Suspensi Sel Darah Merah 
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Lampiran 12. Pengujian Aktivitas Antiinflamasi Mikroemulsi Ekstrak 

Etanol Kulit Pisang Kepok (Musa balbisiana Colla) terhadap Membran Sel 

Darah Merah 

 
 

Gambar 25. Pengujian Aktivitas Antiinflamasi Mikroemulsi Ekstrak Etanol 

Kulit Pisang Kepok (Musa balbisiana Colla) terhadap Membran Sel Darah 

Merah 
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Lampiran 13. Penentuan Stabilitas Membran Sel Darah Merah Terhadap 

Mikroemulsi Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa balbisiana Colla) 

Tabel 4. Absorbansi larutan uji 

Sampel konsentrasi absorbansi %stabilitas Rata-rata 

%stabilitas ± 

SD 

 

 

 

Mikroemulsi 

ekstrak etanol 

kulit pisang 

kepok (Musa 

balbisiana 

Colla) 

F0 0,5065 

0,5203 

0,5124 

-3,0835 

-4,4215 

-3,8978 

-3,80 ± 0,67 

F1 (3%) 0,4397 

0,4392 

0,4279 

29.30 

31,23 

32,74 

31,09 ± 1,72 

 

F2 (5%) 0,4109 

0,4071 

0,4091 

47,13 

49,95 

48,68 

48,59 ± 1,41 

F3 (7%) 0,3867 

0,3769 

0,3969 

59,64 

62,93 

58,97 

60,15 ± 2,11 

 

Tabel 5. Absorbansi Kontrol Negatif  

Absorbansi Rata-rata ± SD 

0,4443 

0,4546 

0,4541 

0,4510 ± 0,005 

 

Tabel 6. Absorbansi Kontrol Larutan Uji 

Konsentrasi Absorbansi Rata-rata 

F0 0,0485 

0,0456 

0,0406 

0,449 ± 0,003 

F1 0,1256 

0,1266 

0,1225 

0,1249 ± 0,002 

F2 0,1760 

0,1796 

0,1761 

0,1772 ± 0,002 

F3 0,2074 

0,2084 

0,2106 

0,2088 ± 0,001 
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Lmpiran 11. (Lanjutan) 

Contoh perhitungan analisis stabilisasi membran sel darah merah terhadap 

mikroemulsi ekstrak kulit pisang kepok (Musa balbisiana Colla) pada konsentrasi 

3%. 

% Stabilitas = 100 - [
𝐴𝑏𝑠 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖−𝐴𝑏𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖 

𝐴𝑏𝑠 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

  = 100 - [0,4397−0,1256

0,4443
 ] x 100%  = 100 – 103,57 = 29,30 % 

  = 100 - [0,4392−0,1266

0,45467
 ] x 100%  = 100 – 85,87   = 31,23 % 

  = 100 - [0,4279−0,1225

0,4541
 ] x 100%  = 100 – 80,00   = 32,74 % 

Rata-rata % stabilitas = 
29,30+31,23+32,74

3
 = 31,09 %  
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Lampiran 14. Penetapan Stabilisasi Membran Sel Darah Merah terhadap 

Kontrol Positif (Natrium Diklofenak) pada Konsentrasi 100 ppm 

Tabel 7. Absorbansi larutan uji  

Sampel Absorbansi % Stabilitas Rata-rata 

%stabilitas ± SD 

Na Diklofenak 

100 ppm 

0,2409 

0,2452 

0,2495 

54,85 

54,53 

53,77 

54,38 ± 0,551 

Tabel 8. Absorbansi Kontrol Negatif 

Absorbansi Rata-rata ± SD 

0,4443 

0,4546 

0,4541 

0,4510 ± 0,005 

Tabel 9. Absorbansi Kontrol Larutan Uji 

Konsentrasi Absorbansi Rata-rata absorbansi 

± SD 

100 ppm 0,0403 

0,0385 

0,0396 

0,0395 ± 0,0009 

Contoh perhitungan analisis stabilisasi membran sel darah merah terhadap control 

positif (natrium diklofenak) pada konsentrasi 100 ppm  

% Stabilitas  = 100 - [
𝐴𝑏𝑠 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖−𝐴𝑏𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖 

𝐴𝑏𝑠 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
] x 100% 

   = 100 - [0,2409−0,0403

0,4443
 ] x 100% = 100 – 45,14 = 54,85 % 

   = 100 - [0,2452−0,0385

0,443
 ] x 100% = 100 – 45,46 = 54,53 % 

   = 100 -[0,2495−0,0396

0,443
 ] x 100%  = 100 – 46,22 = 53,77 % 

Rata-rata % stabilitas = 
54,85+54,53+53,77  

3
 = 54,38 % 
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Lampiran 15. pengolahan Data Secara Statistik (ANOVA) satu arah 

dilanjutkan Uji DUNCAN 

Tabel 10. Hasil Uji Statistik Anova satu arah dengan Metode Stabilisasi Membran 

Sel Darah Merah oleh Mikroemulsi Ekstrak Kulit Pisang Kepok  

 

Test of Homogeneity of Variances 

%stabilitas   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,742 4 10 ,217 

 

 

 

ANOVA 

%stabilitas   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
8047,798 4 2011,950 983,237 ,000 

Within Groups 20,463 10 2,046   

Total 8068,261 14    

 

Hasil Uji Duncan  

 

 

%stabilitas 

Duncana   

sampel 

mikroemulsi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

F0 3 -3,8009     

F1 3  31,0956    

F2 3   48,5920   

K+ 3    54,3862  

F3 3     60,5175 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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